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ABSTRACT

The prediction on existing going concern opinion has been major concern
for auditor or shareholders. Today, a '"or responsibility is winding, not only in
audit the financial report or detecting a fraud, but also they have to judge the
company ability to maintain company going concern. That happens because there
is demand from the shareholders to give the early waming information about
company prospect that influence the investing decision of the shareholder. The
goals of this research are to analize the influence of audit quality, debt default and
opinion shopping that exercise by the company with the chance of existing going
concern audit opinion.

This research use Company that listed in Indonesia Stock Exchange (ISX)
between 2003 to 2006 as the sample. This research intended to reveal the trend of
existing going concern audit opinion during normal and crisis year. The method
that been used to exemine hypothesis are logistic regression.

From the Result, can be concluded that auditor quality have the positive to
existing of going concern audit opinion. For proxy going concern, decided
become three poxy there is hquidty, profitability. and solvency. For liquidity even
though the coefficient are the same way with hypothesis, but significance level is
above than 0,05. Then for profitability have the positive influence to existing of
going concern opinion, and solvency is significant to existing of going concern
opinion but the coefficient aare not same way with hypothesis. Previousauditor
report indicate the same way with hypothesis. The last hypothesis is company
growth is not significant with existing audit opinion but 1t have the same way with
hypothesis.
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INTISARI

Prediksi keberadaan opini going concern menjadi erhatian utama bagi auditor dan
Shareholder. Hari ini tanggungjawab auditor tidak hanya memberikan memeriksa
laporan keuangan atau mendeteksi kecurangan, tetapi juga menilai kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal itu tegjadi karena
adanya permintaan shareholder untuk sebagai pemberian informasi awal
mengenai prospek perusahaan yang akan mempengaruhi keputusan investasi
shareholder. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kualitas auditor,
proksi going concern, opini audit sebelumnya, dan pertumbuhan perusahaan
terhadap keberadaan opini going concern.

Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia antara t:> - 2003-2006 sebagai sampel. Penelitian ini bemaksud untuk
melihat tren keberadaan opimi geing concern pada tahun yang normal maupun
pada tahun krisis. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
logistik.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas auditor
berpengaruh positif terhadap keberadaan opini going concern. Untuk proksi going
concern dibagi menjadi tiga yaitu likuiditas. profitabilitas, dan solvabilitas.
Solvabilitas walaupun mempunyai arah yang sama dengan hipotesis tetapi tingkat
signifikansinya di atas 0,05. Profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap
keberadaan opini going concern dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
keberadaan opini going concern. Opini audit sebelumnya mempunyai arah yang
sama dengan hipotesis. Hipotesis terakhir yaitu pertumbuhan perusahaan tidak
sinifikan terhadap keberadaan opini going concern tetapi mempunyai arah yang
sama dengan hipotesis
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